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Abstrak: Keterampilan berhitung penting untuk dikenalkan kepada 
anak sejak anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana penggunaan media benda konkret dapat meningkatkan 
keterampilan berhitung anak usia dini. Penelitian berjenis kuantitatif 
dengan Teknik observasi yang dibantu oleh guru kelas dan  ini 
melibatkan peserta didik kelompok B1 dan B2 TK Miftahul Huda 
Nanggela pada semester II tahun ajaran 2020/2021, dengan jumlah 
sampel sebanyak 30 anak. Penelitian dilakukan secara kolaboratif 
bersama guru kelas dan kepala sekolah. Data diperoleh melalui 
observasi, catatan lapangan, serta dokumentasi. Hasil analisis 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berhitung anak pada 
kelompok eksperimen. Nilai rata-rata pretest sebesar 46,26 
meningkat menjadi 60,2 pada posttest. Sementara kelompok kontrol 
mengalami kenaikan dari 48,26 menjadi 56,13. Hasil uji-t 
memperlihatkan nilai thitung 3,49 < ttabel 2,048, sehingga Ha 
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, penggunaan media benda 
konkret terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 
berhitung anak usia dini. Diharapkan dari hasil penelitian ini 
menjadikan rujukan oleh guru-guru dalam meningkatkan 
kemampuan berhitung anak melalui media benda konkret di 
pendidikan anak usia dini. 
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Abstract: Numeracy skills are important to be introduced to children 
from an early age. This study aims to find out the extent to which the 
use of concrete object media can improve early childhood numeracy 
skills. The research is quantitative with observation techniques 
assisted by classroom teachers and this involves students in groups 
B1 and B2 of Miftahul Huda Nanggela Kindergarten in the second 
semester of the 2020/2021 school year, with a sample of 30 children. 
The research was carried out collaboratively with classroom teachers 
and principals. Data was obtained through observations, field notes, 
and documentation. The results of the analysis showed an increase in 
children's numeracy skills in the experimental group. The average 
pretest score of 46.26 increased to 60.2 in the posttest. Meanwhile, 
the control group increased from 48.26 to 56.13. The results of the t-
test showed a tcal value of 0.49 < ttable 2.048, so Ha was accepted 
and Ho was rejected. Thus, the use of concrete object media has been 
proven to be effective in improving early childhood numeracy skills. 
It is hoped that the results of this study will be used as a reference by 
teachers in improving children's numeracy skills through the 
medium of concrete objects in early childhood education. 

 
Copyright © 2025, Authors 

This is an open-access article under the CC BY-NC-SA 4.0  

  
This work is licenced under a Creative Commons Attribution-nonCommercial-shareAlika 4.0 International 

Licence

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


2656 | Pengaruh Penggunaan Media Benda Konkret terhadap Kemampuan Berhitung Anak Usia … 

                            © Kanada Komariyah & Erik 

 

 
Available at : https://journal.nahnuinisiatif.com/index.php/ARJI 
      DOI : 10.61227  
       P-ISSN : 2774-9290 
       E-ISSN : 2775-0787 

PENDAHULUAN 

Kemampuan berhitung merupakan salah satu aspek penting yang diajarkan pada 

jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai bekal memasuki Sekolah Dasar, 

khususnya pada anak usia 4–6 tahun (Novianti, 2015). Proses pembelajaran berhitung 

akan lebih efektif apabila disajikan melalui kegiatan yang menyenangkan dan 

menggunakan media yang menarik, sehingga dapat menumbuhkan minat belajar anak 

(Irawati, 2012). 

Pada tahap usia dini, anak umumnya sudah mampu menyebutkan urutan bilangan. 

Anak usia 4–5 tahun biasanya dapat membilang sampai sepuluh, sedangkan anak usia 5–

6 tahun sudah mampu mencapai rentang 1–20 atau lebih (Sriningsih dalam Nurwinda, 

2011). Namun demikian, berhitung tidak hanya sebatas menyebutkan angka, melainkan 

juga mencakup pemahaman jumlah benda serta keterkaitan antara simbol bilangan 

dengan objek nyata (Suyanto, 2005). 

Salah satu media yang dapat mendukung pembelajaran berhitung adalah benda 

konkret, karena anak dapat langsung mengamati, menyentuh, dan mengoperasikan objek 

tersebut. Hal ini mempermudah anak memahami konsep bilangan maupun operasi 

sederhana seperti penjumlahan dan pengurangan (Ridyawati, 2015). Menurut Semiawan 

(1992), anak usia dini dapat dilatih berhitung menggunakan benda sehari-hari seperti 

kelereng, kerikil, atau kancing, yang bersifat nyata dan mudah dijangkau. 

Hasil observasi di TK Miftahul Huda menunjukkan bahwa sebagian anak kelompok 

B masih mengalami kesulitan dalam berhitung, khususnya dalam menyebutkan bilangan 

15–20, menghubungkan angka dengan simbol, serta memahami konsep penjumlahan dan 

pengurangan. Kondisi tersebut menandakan perlunya penerapan strategi pembelajaran 

yang lebih sesuai. 

Penelitian terdahulu, misalnya oleh Nelitawati dkk. (2016) dan Yanti (2016), 

menegaskan bahwa penggunaan benda konkret mampu meningkatkan kemampuan 

mengenal bilangan dan berhitung anak secara signifikan. Dengan demikian, penelitian ini 

difokuskan untuk menguji pengaruh media benda konkret terhadap keterampilan 

berhitung anak usia dini di TK Miftahul Huda, Kecamatan Cidahu. Mengingat TK Miftahul 

Huda Kecamatan Cidahu sudah mendapatkan kepercayaan yang cukup baik dari 

Masyarakat sekitarnya, sehingga keterampilan berhitung untuk anak penting untuk 

dikenalkan di sekolah tersebut. 

Tujuan penelitian ini Menganalisis kemampuan berhitung anak sebelum diberi 

perlakuan dengan media benda konkret. Kedua mengetahui kemampuan berhitung anak 

setelah diberikan pembelajaran menggunakan media benda konkret dan yang terakhir 

Adalah menguji pengaruh penggunaan media benda konkret terhadap peningkatan 

keterampilan berhitung anak usia dini. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan dasar filsafat 

positivistik. Metode ini dipilih karena sesuai untuk menguji hipotesis melalui analisis data 

numerik dari populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2013). 

Jenis penelitian yang diterapkan adalah quasi eksperimen, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan sebab-akibat dengan cara 

membandingkan kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan kelompok kontrol 

yang tidak menerima perlakuan (Arikunto, 2013). 

 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan ialah  Pretest-Posttest Control Group Design,  di 

mana terdapat dua kelompok: kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran 

dengan media benda konkret, serta kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. Desain 

ini memungkinkan peneliti membandingkan perubahan hasil belajar antar kedua 

kelompok setelah perlakuan diberikan. 

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik TK Miftahul Huda Nanggela 

sebanyak 45 anak. Sampel ditentukan dengan teknik **multiple stage sampling**, yang 

akhirnya menetapkan 30 anak: 15 anak kelompok B1 sebagai kelas eksperimen, dan 15 

anak kelompok B2 sebagai kelas kontrol. Instrumen Tes penelitian dikembangkan 

berdasarkan indikator kemampuan berhitung anak usia dini, meliputi: 

1. Membilang angka 1–20, 

2. Menghubungkan lambang bilangan dengan jumlah benda, 

3. Melakukan penjumlahan sederhana dengan benda konkret, 

4. Melakukan pengurangan sederhana dengan benda konkret. 

 

Data dikumpulkan melalui tes T yaitu untuk membandingkan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol, observasi kognitif yaitu kemampuan dalam 

kemampuan berpikir kritis pada level anak usia  dini, catatan lapangan sebagai bagian 

dari asesmen as learning yang bisa dilakukan di kelas pendidikan anak usia dini dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan secara statistik meliputi uji normalitas, 

homogenitas, dan uji-t untuk menguji hipotesis. 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil 

Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2020/2021. Tahap awal 

dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan berhitung anak sebelum perlakuan. 

Setelah itu, kelompok eksperimen diberi pembelajaran dengan media benda konkret, 

sementara kelompok kontrol belajar tanpa media tersebut. 

Hasil tes akhir (posttest) menunjukkan adanya perbedaan rata-rata skor antara 

kedua kelompok. 

 

Tabel 1. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-Rata 

Eksperimen (B1) 49 78 60,2 

Kontrol (B2) 38 70 56,13 

 

Dari tabel terlihat bahwa rata-rata nilai Kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol sebesar 60,2 untuk kelas eksperimen dan 56, 13 untuk 

kelas kontrol. 

Uji normalitas dengan Liliefors menunjukkan bahwa data kedua kelompok 

berdistribusi normal dengan p-value>0,05 yaitu nilai signifikansi kelas eksperimen 

sebesar 0,344 dan nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,221. Hasil uji 

homogenitas   juga menunjukkan varians kedua kelompok bersifat homogen dengan p-

value>0,05 yaitu sebesar 0,312. 

 

Tabel 2. Uji Independen Sample T-Test  

Komponen Nilai 

t hitung 3,49 

t table 2,048 

Kriteria Tolak Ho  

 

Hasil uji-t memperoleh nilai hitung = 3,49, sedangkan t tabel = 2,048 Pada taraf 

signifikansi 5%. Karena thitung < ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya, 

terdapat pengaruh yang tidak begitu signifikan penggunaan media benda konkret 

terhadap kemampuan berhitung anak usia dini karena t hitung lebih kecil daripada t 

tabel.kami selaku peneliti menyampaikan sesuai dengan hasil yang didapat 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan media benda konkret 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak usia dini. 

Peningkatan nilai rata-rata dari 46,26 pada pretest menjadi 60,2 pada posttest di 

kelompok eksperimen menunjukkan bahwa anak lebih mudah memahami konsep 

bilangan dan operasi matematika sederhana jika menggunakan objek nyata. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Nelitawati, Mawardi, dan Sutrisno (2016) 

yang menyatakan bahwa benda konkret mampu memfasilitasi pemahaman konsep 

bilangan pada anak TK. Demikian pula penelitian Yanti (2016) yang membuktikan adanya 

peningkatan kemampuan berhitung melalui media benda konkret secara signifikan dari 

siklus ke siklus. 

Secara teori, hal ini dapat dijelaskan melalui pandangan Piaget bahwa anak usia 

dini berada pada tahap praoperasional, di mana kemampuan berpikir abstrak belum 

berkembang. Oleh karena itu, anak memerlukan media yang konkret, nyata, dan dapat 

diobservasi secara langsung agar lebih mudah memahami materi yang bersifat simbolis. 

Dengan demikian, penggunaan media benda konkret bukan hanya membantu anak 

dalam belajar berhitung, tetapi juga meningkatkan minat, motivasi, dan keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

“media benda konkret berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

berhitung anak usia dini: di TK Miftahul Huda Nanggela. 

Perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan 

yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibanding kelompok kontrol. Dengan 

demikian, media benda konkret terbukti efektif untuk membantu anak memahami 

konsep bilangan, penjumlahan, dan pengurangan pada rentang angka 1–20. 

Keterbatasan dalam penelitian ini dengan menggunakan sampel yang tidak terlalu 

banyak dikarenakan keterbatasan anggaran pembiyaan dalam penelitian ini, harapan 

kami untuk penelitian berikutnya untuk menggunakan sample yang lebih banyak supaya 

hasilnya lebih baik lagi. 

Implikasinya, guru PAUD dapat memanfaatkan benda konkret sebagai media 

pembelajaran yang sederhana, mudah didapat, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. 
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